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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

interaksi antara umur ayam petelur dengan tipe 

kandang (open house dan close house) terhadap 

kinerja produksi ayam petelur. Penelitian ini adalah 

penelitian biologis menggunakan 20.000 ekor ayam 

petelur dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Faktorial 2x5. Kedua faktor tersebut adalah umur 

ayam (U) (30, 50 dan 70 minggu) dan tipe kandang 

(K) (open house dan close house). Hasil analisis 

statistik menunjukkan bahwa faktor tipe kandang 

memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) 

terhadap konsumsi pakan dan HDP serta nyata 

(p<0,05) terhadap FCR, Faktor umur ayam 

memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) 

terhadap HDP dan bobot telur dan interaksi antara 

kedua faktor memberikan pengaruh yang sangat 

nyata (p<0,01) terhadap konsumsi pakan dan HDP, 

Rataan konsumsi pakan yang didapatkan pada 

penelitian ini berkisar antara 112,98-125,60 g/ekor; 

HDP 79,95-89,74 kcal/kg; bobot telur 51,85-55,68 g 

dan FCR 1,87-2,47. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa interaksi antara 

umur ayam dengan tipe kandang merupakan kombinasi yang tepat untuk mendapatkan kinerja 

produksi ayam petelur yang optimal. Interaksi terbaik di dapatkan pada kandang tipe close house 

dengan ayam petelur umur 50 minggu. 

 

PENDAHULUAN  

Ayam petelur merupakan jenis ayam yang mempunyai dua tujuan 

pemeliharaan (dual purpose) yaitu sebagai penghasil telur dan juga penghasil 

daging. Usaha ayam petelur ini merupakan salah satu usaha yang masih potensial 

untuk dikembangkan sebab telur merupakan sumber protein hewani dengan 

kandungan nutrisi yang tinggi, murah dan mudah untuk di olah menjadi produk 

pangan (Haryuni, 2018; Susanti et al., 2022). Kandungan nutrisi yang terdapat 

dalam sebutir telur diantaranya adalah karbohidrat 0,90%; protein 12,90%; lemak 

11,20% dan kandungan air sebesar 73,70% (Haryuni et al., 2015).   

Usaha ayam petelur dikatakan berhasil apabila aspek keuntungan dan 

produktifitas yang maksimal sudah dicapai. Kedua aspek ini dapat dicapai dengan 

memaksimalkan perbaikan bibit, kualitas pakan dan juga managemen pemeliharaan 

(Haryuni and Lidyawati, 2019; Sholihin et al., 2022). Peningkatan kinerja produksi 
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ayam petelur dalam hal managemen diantaranya adalah pengaturan pergantian 

ayam (replacement) dan juga pemilihan tipe kandang. Seleksi terhadap ayam-ayam 

dengan umur tua yang produksinya sudah menurun perlu dilakukan untuk efisiensi 

biaya pakan. Selain seleksi ayam yang kurang produktif pemilihan tipe kandang 

juga sangat penting untuk diperhatikan mengingat hambatan utama pengembangan 

usaha peternakan ayam petelur di daerah tropis adalah suhu udara yang terlalu 

tinggi. Tipe kandang ini berkaitan erat dengan kondisi nyaman dari ayam petelur 

sehingga dapat berproduksi secara maksimal (Haryuni et al., 2023b; Samsi et al., 

2020). Tipe kandang yang berkembang di Indonesia untuk ayam petelur 

diantaranya adalah tipe open house dan close house (Krisnawati et al., 2018).  

Kandang tipe open house adalah kandang terbuka yang memungkin kontak 

erat dengan lingkungan sehingga adanya perubahan di lingkungan sekitar ayam 

akan sangat mengganggu kenyaman ayam (Pakage et al., 2020). Kandang tipe close 

house adalah tipe kandang tertutup yang didesain untuk membatasi adanya kontak 

dengan lingkungan, diatur suhu, kelembapan dan segala macam hal yang dapat 

membuat ayam menjadi nyaman (Respati et al., 2020). Guna mendapatkan kinerja 

produksi ayam petelur yang maksimal maka perlu adanya penelitian tentang 

interaksi umur ayam dengan tipe kandang. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian biologis menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Faktorial 2x5. Kedua faktor tersebut adalah umur ayam (U) (30, 

50 dan 70 minggu) dan tipe kandang (K) (open house dan close house). Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Juli-September 2021 di Buana Intan Sejati Farm yang 

berlokasi di Desa Kawedusan Kec. Ponggok Kab. Blitar Jawa Timur. 

Materi Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan ayam petelur strain hy-line brown sebanyak 

20.000 ekor. Ayam untuk penelitian ini dipelihara pada 2 jenis tipe kandang yaitu 

open house dan close house. Penelitian ini menggunakan beberapa umur yang 

berbeda. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya timbangan 

digital, kalkulator dan peralatan tulis.  

Managemen Pemberian Pakan 

Pemberian pakan pada penelitian ini dilakukan 2x sehari yaitu pada pagi 

hari jam 06.00 WIB dan siang hari jam 13.30 WIB. Pada penelitian ini tidak ada 

perbedaan pakan sehingga semua perlakuan mendapatkan pakan yang sama. Air 

minum dalam penelitian ini diberikan secara adlibitum sedangkan kualitas nutrisi 

pakan yang diberikan selama penelitian tersaji dalam Tabel1. Perlakuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

K1U1 = Ayam petelur umur 30 minggu di kandang open house 

K1U2 = Ayam petelur umur 50 minggu di kandang open house 

K1U3 = Ayam petelur umur 70 minggu di kandang open house 

K2U1 = Ayam petelur umur 30 minggu di kandang close house 

K2U2 = Ayam petelur umur 50 minggu di kandang close house 

K2U3 = Ayam petelur umur 70 minggu di kandang close house 
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Tabel 1. Kualitas nutrisi pakan 

Nutrient Jumlah 

Enegi metabolisme  2713,8 kcal/kg 

Protein kasar  18,67% 

Lemak kasar 3,93% 

Serat kasar 6,84% 

Calcium 4,08% 

Pospor total 1,05% 
Data primer dari lokasi penelitian 

 

Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati dalam penelitian untuk mengetahui kinerja produksi ayam 

petelur diantaranya adalah: 

Konsumsi pakan (feed intake) 

Pengukuran konsumsi pakan harian dilakukan dengan cara penimbangan 

pakan yang diberikan. Pakan sebelum diberikan pada ayam ditimbang dan dicatat 

bobotnya kemudian ditimbang lagi sisa pakan pada keesokan harinya dan dihitung 

selisihnya. Konsumsi pakan adalah pakan yang di berikan dikurangi dengan pakan 

sisa (Haryuni et al., 2022a, 2023a; Ridwan et al., 2022). Pengukuran konsumsi 

pakan dapat dilakukan sebagai berikut: 

𝐊𝐨𝐧𝐬𝐮𝐦𝐬𝐢 𝐏𝐚𝐤𝐚𝐧 (𝐠) = Jumlah pakan pemberian(g) − Sisa pakan(g)  

Hen day production (HDP) 

Persentase telur utuh adalah jumlah telur dalam kondisi utuh dibagi jumlah 

total produksi dikalikan seratus persen (Khopsoh et al., 2021). Persentase telur utuh 

dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini: 

Telur Utuh (%) = 
Jumlah telur utuh (butir)

Jumlah total produksi telur (butir) 
 x 100% 

Bobot telur 

 Pengukuran bobot telur dilakukan setiap hari dengan cara melakukan 

penimbangan telur dan dicatat. Data bobot telur yang terkumpul berikutnya di 

hitung rata-rata tiap minggunya. 

Feed conversion ratio (FCR) 

 FCR merupakan selisih antara konsumsi pakan dengan produksi telur. 

Pengukuran FCR dilakukan setiap hari dengan melakukan penimbangan konsumsi 

pakan dan bobot telur (Khopsoh et al., 2021). FCR dapat dihitung sebagai berikut: 

𝐅𝐂𝐑 =  
∑ Konsumsi pakan (kg)

∑ Produksi telur (kg)
  

Analisis Statistik 

 Data yang didapatkan lalu ditabulasi dan dianalisisa statistik menggunakan 

ANOVA dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 2x5. Hasil analisis 

statistik yang menunjukkan adanya pengaruh yang nyata atau sangat nyata 

dilanjutkan dengan Uji Duncan’s (Haryuni et al., 2021). 

𝐘𝐢𝐣𝐤 =  μ +  αi +  βj + (αβ)ij +  εijk 
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Keterangan:  

Yijk : Hasil pengamatan untuk faktor A pada level ke-i, faktor B pada level 

ke-j, pada ulangan ke-k 

μ : Rataan umum  

αi : Rataan faktor A pada pada level ke-i 

βj : Rataan faktor B pada pada level ke-j 

(αβ)ij : Interaksi antara A dan B pada faktor A pada level ke-i dan faktor B 

pada level ke-j 

εijk : Galat percobaan untuk faktor A level ke-i, faktor B level ke-j pada 

ulangan/kelompok ke-k 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rataan kinerja produksi ayam petelur (konsumsi pakan, hen day 

production, bobot telur dan feed concersion ratio) ayam petelur pada masing – 

masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rataan kinerja produksi ayam petelur selama penelitian 

Perlakuan 

Variabel 

Konsumsi Pakan 

(g) 

HDP 

(%) 

Bobot Telur 

(g) 
FCR 

Tipe Kandang  

K1 119,15a ± 0,81 84,02a ± 1,39 53,41 ± 0,46 2,32b ± 0,04 

K2 119,29b ± 0,95 84,81b ± 1,32 53,53 ± 0,53 2,10a ± 0,06 

Umur Ayam  

U1 122,15 ± 0,70 89,74c ± 0,01 51,88a ± 0,11 2,15 ± 0,02 

U2 116,84 ± 3,16 83,49b ± 0,56 53,08b ± 0,00 2,17 ± 0,15 

U3 120,05 ± 0,13 80,01a ± 0,03 55,46c ± 0,01 2,31 ± 0,00 

Interaksi antara Umur Ayam dan Tipe Kandang  

K1U1 120,55b ± 0,15 89,73d ± 0,23 51,90 ± 0,11 2,18 ± 0,01 

K1U2 125,60c ± 6,12  82,38b ± 0,18 53,08 ± 0,20 2,47 ± 0,30 

K1U3 120,30b ± 0,07 79,95a ± 0,22  55,25 ± 0,19 2,32 ± 0,01 

K2U1 117,75a ± 0,57 89,75d ± 0,46 51,85 ± 0,33 2,12 ± 0,02  

K2U2 112,98a ± 0,46 84,60c ± 0,21 53,08 ± 0,29 1,87 ± 0,44 

K2U3 119,80ab ± 0,07 80,08a ± 0,55 55,68 ± 0,36 2,31 ± 0,02 
Notasi yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan adanya pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) 

dan nyata (p<0,05)  

 Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa faktor tipe kandang memberikan 

pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) terhadap konsumsi pakan dan HDP serta 

nyata (p<0,05) terhadap FCR, Faktor umur ayam memberikan pengaruh yang 

sangat nyata (p<0,01) terhadap HDP dan bobot telur dan interaksi antara kedua 

faktor memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) terhadap konsumsi pakan 

dan HDP, Rataan konsumsi pakan yang didapatkan pada penelitian ini berkisar 

antara 112,98-125,60 g/ekor; HDP 79,95-89,74 kcal/kg; bobot telur 51,85-55,68 g 

dan FCR 1,87-2,47. 

Konsumsi Pakan 

 Interaksi antara umur ayam dengan tipe kandang sangat nyata (p<0,01) 

pengaruhnya terhadap besarnya konsumsi pakan. Konsumsi pakan yang didapatkan 



 

 

 

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 8 Nomor 2, Mei 2023 
419 

 

 

 

pada penelitian ini (Tabel 2) dalam batas normal sesuai dengan standart konsumsi 

pakan untuk strain hy-line brown. Standar konsumsi pakan ayam petelur strain hy-

line brown dengan kandungan protein kasar dalam pakannya berkisar 18% adalah 

110-120g/ekor/hari (Hy-Line International, 2019; Khopsoh et al., 2021). 

Tabel 2 menunjukkan bahwa faktor yang dominan pengaruhya terhadap 

konsumsi pakan adalah tipe kandang. Konsumsi pakan pada kandang tipe open 

house sedikit lebih tinggi jika dibandingkan dengan kandang close house. Hal ini 

disebabkan karena pada kandang tipe close house suhu ruangan di atur agar ayam 

berada pada zona nyaman sehingga ayam tidak mengalami stres lingkungan (Samsi 

et al., 2020). Ayam petelur yang mengalami cekaman stress panas (heat stress) akan 

menunjukkan tanda lebih banyak minum dan sedikit makan untuk menyesuaikan 

suhu tubuhnya dengan suhu lingkungan (Haryuni et al., 2022a). 

 Faktor yang berpengaruh terhadap konsumsi pakan diantaranya adalah jenis 

ternak, kualitas pakan dan kondisi lingkungan (Guntari et al., 2022; Krisnawati et 

al., 2018; Tribudi et al., 2022). Pada penelitian ini strain ayam yang digunakan dan 

pakan yang digunakan sama, sehingga besar kemungkinan yang membedakan 

besarnya konsumsi pakan adalah dari faktor lingkungan dalam hal ini tipe 

kandang(Haryuni et al., 2022b; Lidyawati et al., 2018). 

Hen Day Production (HDP) 

 Hen day production (HDP) dari ayam petelur merupakan gambaran dari 

maksimal atau tidaknya kinerja produksi pada ayam petelur. Persentase HDP yang 

didapatkan pada penelitian ini rata-rata HDP ayam umur 30 dan 50 minggu lebih 

rendah dibandingkan standar HDP ayam petelur strain hy-line brown. Standart HDP 

pada umur 30 minggu adalah >90%; umur 50 minggu berkisar 88% dan umur 70 

minggu berkisar 80% (Hy-Line International, 2019).  

 Tabel 2 menunjukkan bahwa bahwa interaksi antara umur ayam dan tipe 

kandang sangat erat kaitannya dengan produksi telur (HDP). Ayam yang di pelihara 

di kandang close house  rataan HDP lebih tinggi dibanding open house yaitu sebesar 

84,81% dan pada umur 30 minggu didapatkan produksi paling tinggi yaitu 89,74% 

dan persentase HDP menurun seiring dengan bertambahnya umur ayam. HDP ayam 

petelur yang dipelihara di kandang close house lebih tinggi dibandingkan di open 

house disebabkan karena suhu kandang dapat di atur sesuai dengan zona nyaman 

ayam sehingga tidak terjadi stress akibat lingkungan (Haryuni et al., 2023b; Respati 

et al., 2020). Ayam yang berada pada zona nyaman akan berproduksi dengan 

optimal sedangkan pada ayam yang mengalami cekaman stress akan berdampak 

pada penurunan produksi telur (Lidyawati et al., 2018). Tinggi rendahnya 

persentase HDP dipengaruhi oleh faktor ternak, status kesehatan ternak, kualitas 

pakan dan managemen pemeliharaan (N. Haryuni et al., 2017). Faktor ternak 

diantaranya umur ayam, strain ayam, tingkat dewasa kelamin. Faktor pakan 

diantaranya adalah kecukupan energi dan protein sedangkan managemen 

pemeliharaan ternak menyangkut sistem pemberian pakan, suhu lingkungan, sistem 

perkandangan dan program kesehatan ternak (Haryuni et al., 2022a; Susanti et al., 

2022). 

Bobot Telur 

 Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 2 terlihat bahwa besarnya bobot 

telur dipengaruhi oleh faktor tunggal umur ayam. Bobot telur semakin meningkat 
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seiring dengan bertambahnya umur ayam. Rataan bobot telur untuk semua 

perlakuan yang didapatkan pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan bobot 

standart dari strain hy-line brown. Bobot telur standar strain hy-line brown pada 

umur 30 minggu adalah 60,40g; umur 50 minggu 63,40g dan umur 70 minggu 

64,20g (Hy-Line International, 2019). Faktor yang berpengaruh terhadap bobot 

telur diantaranya adalah kandungan energi dan protein dalam pakan (Haryuni et al., 

2019, 2022a), bobot badan ayam (Hy-Line International, 2019), umur ayam, tingkat 

dewasa kelamin, feed additive (Nining Haryuni et al., 2017),   

Feed Conversion Ratio (FCR) 

 Feed conversion ratio (FCR) menggambarkan seberapa banyak pakan yang 

dikonsumsi yang digunakan untuk produksi telur. Nilai FCR semakin rendah 

menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi semakin efisien untuk produksi telur 

(Guntari et al., 2022; Widyasworo and Trijana, 2016). Berdasarkan data yang ada 

pada Tabel 2 terlihat bahwa besarnya nilai FCR dipengaruhi oleh faktor tunggal 

tipe kandang. Ayam yang dipelihara pada kandang close house mempunyai nilai 

FCR yang lebih kecil dibandingkan dengan kandang open house yaitu sebesar 2,10. 

Hal ini disebabkan karena pakan yang dikonsumsi ayam petelur pada pemeliharaan 

di kandang close house tidak banyak terbuang untuk mengatasi cekaman panas, 

sebab suhu kandang dapat diatur sesuai kebutuhan suhu nyaman ayam (Haryuni et 

al., 2023b; Respati et al., 2020). Disamping suhu lingkungan sirkulasi udara juga 

berpengaruh terhadap nilai FCR. Pemeliharaan ayam pada kandang close house 

sirkulasi udara diatur untuk menciptakan udara yang bersih dan nyaman untuk ayam 

(Marom et al., 2017).  

 Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai FCR menjadi semakin besar seiring 

dengan bertambahnya umur ayam. Hal ini disebabkan karena produksi telur 

menjadi semakin berkurang pada umur yang tua sedangkan konsumsi pakannya 

relatif tidak ada perbedaan antara ayam produksi yang berumur tua dengan ayam 

produktif yang umurnya lebih muda. Perbedaan nilai FCR bisa terjadi karena 

adanya perbedaan produksi telur (Krisnawati et al., 2018).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa interaksi 

antara umur ayam dengan tipe kandang merupakan kombinasi yang tepat untuk 

mendapatkan kinerja produksi ayam petelur yang optimal. Interaksi terbaik di 

dapatkan pada kandang tipe close house dengan ayam petelur umur 50 minggu. 

 

SARAN 

Guna mendapatkan kinerja produksi yang maksimal dengan pemeliharaan 

menggunakan kandang tipe close house yang perlu diperhatikan adalah kesiapan 

tenaga kerja untuk mengoperasikan peralatan yang ada.   
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